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Tikus merupakan salah satu hama pertanian yang menggangu komunitas 
sawah. Pengendalian tikus selama ini masih menggunakan rodentisida sintetik 
atau rodentisida kimia yang berbahaya bagi lingkungan dan manusia. Pemilihan 
tanaman kecubung karena tanaman kecubung mudah didapat, mudah tumbuh dan 
merupakan tanaman penggangu. Dengan adanya penelitian ini dapat 
memanfaatkan tanaman yang tidak berguna menjadi bermanfaat bagi masyarakat. 
Biji kecubung dipilih sebagai rodentisida alami karena biji kecubung mempunyai 
kandungan zat kimia berupa alkaloid yang berpotensi racun jika masuk dalam 
tubuh mencit melalui sistem metabolisme. Penelitian ini dirancang menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap, perlakuan sebanyak lima dengan dosis masing – 
masing 0, 140, 210, 280 dan 320 mg/kg bb mencit dan ulangan sebanyak enam 
kali. Tiap perlakuan terdiri dari enam mencit pada tiap kandang, masing – masing 
perlakuan diulang sebanyak enam kali. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 
hingga Mei 2009 di Laboratorium Teknobio-Lingkungan Fakultas Teknobiologi 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Penghitungan hasil dengan menggunakan 
analisis statistik SPSS versi 10 dengan analisis probit, hasil yang didapat dosis 
sebesar 247,39560 mg/kg bb mencit efektif untuk membunuh mencit sebanyak 
50% dari hewan percobaan dan dosis ini merupakan LD50 selama 24 jam. Ekstrak 
biji kecubung terbukti bersifat toksik terlihat dengan adanya gejala klinis dan 
kematian mencit setelah pencekokan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
